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Abstract. Non-communicable diseases (NCDs) are diseases that cannot be transmitted
from one person to another. These types of diseases often do not cause symptoms or
complaints, allowing them to develop slowly over a long period of time. Hypertension is
a condition in which a person experiences an increase in blood pressure above the normal
limit of 140/90 mmHg. According to the results of the 2023 Indonesian Health Survey
(SKI), approximately 30.8% of Indonesian adults aged > 18 years suffer from
hypertension based on blood pressure checks. Based on available data, 152 people, or
approximately 5.1% of the total population of 2,971, suffer from hypertension, with 125
female patients and 27 male patients. The purpose of this activity was to increase public
knowledge and awareness about hypertension. The method used was counseling about

hypertension, targeting elderly people aged 40-80 years. The activity was carried out at

Received January 30, 2026; Revised February 22, 2026, March 17, 2026
*Corresponding author: nirmalaazarin2019@gmail.com


mailto:nirmalaazarin2019@gmail.com
mailto:nirmalaazarin2019@gmail.com
mailto:dinisetiyorini7@gmail.com
mailto:sitizahrotulwidad63@gmail.com
mailto:hadi_ismanto@umg.ac.id
mailto:rohmatin@umg.ac.id
mailto:vembriaulia@umg.ac.id

UPAYA PENCEGAHAN HIPERTENSI MELALUI PENINGKATAN
PENGETAHUAN DAN KESADARAN MASYARAKAT DI
POSYANDU DESA BANYULEGI MOJOKERTO

the Posyandu (integrated health service post) and consisted of health screening, anti-
hypertension exercises, leaflet distribution, and hypertension counseling. The results
showed that the percentage of community knowledge at the health post after the education
session using leaflets increased by 100% of all respondents present. Through this
education activity, it is hoped that the elderly will be able to recognize the risks and
understand the necessary preventive measures, thereby reducing the potential for further
health problems.

Keywords: Hypertension, Prevention Strategies, Increasing Knowledge, Eldery.

Abstrak. Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan jenis penyakit yang tidak bisa
ditularkan oleh penderita ke orang lain. Jenis penyakit ini seringkali tidak menimbulkan
gejala dan keluhan sehingga dapat berkembang secara perlahan dalam jangka waktu yang
lama. Hipertensi adalah suatu keadaan seseorang mengalami peningkatan tekanan darah
melebihi batas normal yaitu lebih dari 140/90 mmHg. Menurut hasil Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) 2023, sekitar 30,8% orang dewasa Indonesia berusia > 18 tahun
menderita hipertensi berdasarkan pemeriksaan tekanan darah. Berdasarkan data yang ada,
sebanyak 152 orang dimana sekitar 5,1% dari total 2.971 penduduk mengidap hipertensi
dengan 125 penderita perempuan dan 27 penderita laki-laki. Tujuan dari kegiatan ini
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai penyakit
hipertensi. Metode yang digunakan adalah penyuluhan mengenai penyakit hipertensi
dengan sasaran lansia usia 40-80 tahun. Pelaksanaan dilakukan di Posyandu dengan
kegiatan berupa skrinning kesehatan, senam anti hipertensi, penyebaran leaflet, dan
penyuluhan hipertensi. Hasil presentase tingkat pengetahuan masyarakat di posyandu
setelah dilakukan penuyuluhan menggunakan media /eaflet meningkat sebesar 100% dari
seluruh jumlah responden yang hadir. Melalui kegiatan penyuluhan ini, diharapkan
seluruh lansia mampu mengenali risiko sekaligus memahami upaya pencegahan yang
diperlukan, sehingga dapat menurunkan potensi terjadinya masalah kesehatan lebih
lanjut.

Kata Kunci: Hipertensi, Upaya Pencegahan, Peningkatan Pengetahuan, Lansia.

2 JMA - VOLUME 4, NO. 3, MARET 2026



LATAR BELAKANG

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan jenis penyakit yang tidak bisa
ditularkan oleh penderita ke orang lain. Jenis penyakit ini seringkali tidak menimbulkan
gejala dan keluhan sehingga dapat berkembang secara perlahan dalam jangka waktu yang
lama. Kondisi tersebut menyebabkan PTM terdeteksi pada tahap lanjut yang
mengakibatkan kecacatan dan kematian. Data WHO menunjukkan bahwa dari 43 juta
kematian yang terjadi di dunia pada tahun 2021, setara dengan 75% dari kematian yang
tidak terkait pandemi secara global. Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak
menular yang saat ini baik prevalensi dan insiden mengalami peningkatan terutama pada
kelompok lanjut usia serta dikenal dengan penyakit “Sillent killer” (Kemenkes RI, 2019).
Pravelensi hipertensi di seluruh dunia menunjukkan angka yang signifikan. Berdasarkan
data WHO mencapai 22% dari total populasi dunia tahun 2020. Sekitar 80% kenaikan
kasus hipertensi terutama di negara berkembang tahun 2025 dari sejumlah 639 juta kasus
di tahun 2000, di perkirakan menjadi 1,5 milyar di tahun 2025. Berdasarkan hasil Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, sekitar 30,8% orang dewasa Indonesia berusia > 18
tahun menderita hipertensi berdasarkan pemeriksaan tekanan darah.

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan
tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan darah diastolik > 90 mmHg. Peningkatan
tekanan darah yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan
kerusakan pada organ-organ seperti jantung, ginjal, dan otak. Menurut WHO, Hipertensi
menjadi salah satu kontributor utama penyakit jantung dan stroke. Adapun beberapa
faktor penyebab terjadinya hipertensi yang dibagi dalam dua kelompok, yaitu faktor yang
tidak dapat diubah seperti umur, jenis kelamin, genetik dan faktor yang dapat diubah
seperti pola makan, kurangnya aktivitas fisik, merokok dan lain-lain. Secara umum,
hipertensi memiliki kaitan erat dengan gaya hidup. Gaya hidup setiap individu yang
mengabaikan kesehatan memicu terkena penyakit hipertensi.

Desa Banyulegi adalah desa di wilayah Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten
Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Desa Banyulegi memiliki 4 dusun yaitu Dusun
Banyulegi, Dusun Ngarus, Dusun Balong, dan Dusun Glagah yang juga merupakan pusat
pemerintahan desa dimana kantor balai desa berdiri di dusun ini. Saat ini jumlah
penduduk desa banyulegi 2971 orang, terdiri dari 1461 laki-laki dan 1511 perempuan.

Masyarakat desa banyulegi pada umumnya masih memiliki pengetahuan yang terbatas
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mengenai faktor risiko serta upaya pencegahan hipertensi. Berdasarkan hasil observasi
dengan bidan desa, menunjukkan prevalensi penyakit tertinggi di desa banyulegi adalah
hipertensi. Sebelum adanya edukasi yang dilakukan oleh mahasiswa KKN, kesadaran
masyarakat masih tergolong rendah untuk melakukan pemeriksaan secara rutin dan
kurangnya pemahaman tentang pola hidup sehat, sehingga menjadi tantangan utama
dalam menekan angka hipertensi. Peran tenaga kesehatan dan kader kesehatan sangat
diperlukan dalam hal penyuluhan kesehatan untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat khususnya pada lansia.

Penyuluhan ini diharapkan dapat membantu lansia mengikuti anjuran pencegahan
hipertensi agar tekanan darah dapat dikontrol untuk menghindari terjadinya komplikasi.
Beberapa masyarakat Desa Banyulegi menderita penyakit hipertensi, namun akses
terhadap informasi masih terbatas, sehingga masih banyak yang tidak tahu cara mencegah
dan mengatasi penyakit hipertensi. Oleh karena itu, mahasiswa KKN melaksanakan suatu
program kerja berupa penyuluhan terkait penyakit hipertensi. Artikel ini bertujuan untuk
menjelaskan pentingnya pencegahan hipertensi melalui peningkatan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat melalui Posyandu, serta menekan peran Posyandu sebagai pusat

edukasi dan deteksi dini.

KAJIAN TEORITIS

Hipertensi merupakam salah satu penyakit tidak menular yang ditandai dengan
meningkatnya tekanan darah > 140/90 mmHg. Penyakit ini sering disebut sebagai silent
killer karena sering tidak menimbulkan gejala namun dapat menyebabkan komplikasi
yang serius, seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal. Faktor resiko hipertensi
terdiri dari faktor yang tidak dapat diubah seperti usia, jenis kelamin, dan genetik serta
faktor yang dapat diubah seperti pola makan, aktivitas fisik, merokok, dan stres.

Pengetahuan masyarakat merupakan faktor penting dalam upaya penvegahan
hipertensi. Individu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang hipertensi cenderung
lebih sadar untuk menerapkan pola hidup sehat dan melakukan pemeriksaan secara rutin.
Oleh karena itu, penyuluhan kesehatan menjadi salah satu bentuk promosi kesehatan yang
dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan

hipertensi. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan
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efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. Peneltian Astutiatmaja et al.
(2022) dan Hamzah er al. (2022) menyatakan bahwa edukasi kesehatan melalui kegiatan
penyuluhan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai faktor risiko,
pencegahan, serta pengendalian hipertensi sehingga dapat mendorong perubahan perilaku

menuju pola hidup sehat.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah berupa
penyuluhan. Penyuluhan ini dilaksanakan di Desa Banyulegi pada tanggal 11 Februari
2026. Terdiri dari 45 orang yang berpartisipasi dalam kegiatan posyandu lansia. Sebelum
dilaksanakan penyuluhan, telah dilakukan observasi terkait tingginya penyakit hipertensi
di desa tersebut. Pengumpulan data pengetahuan dilakukan dengan pembagian post test
sebelum penyuluhan dan pre test setelah penyuluhan untuk mengetahui tingkat
pemahaman masyarakat mengenai penyakit hipertensi. Adapun tahap pelaksanaan dari
kegiatan ini sebagai berikut:
1. Pengisian soal pre test menggunakan kertas sebagai pengukuran pengetahuan
sebelum dilakukan penyuluhan
2. Pengecekan tekanan darah tinggi pada setiap lansia
3. Senam anti hipertensi yang diikuti oleh lansia untuk menurunkan tekanan darah tinggi
4. Penyuluhan materi hipertensi menggunakan media /eaflet dan dibagikan kepada
seluruh lansia
5. Pengisian post test untuk mengetahui pemahaman lansia setelah dilakukan
penyuluhan
6. Sesi tanya jawab dan diskusi

7. Demo masak anti hipertensi dari program studi teknologi pangan
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Adapun bentuk /eaflet yang digunakan dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Leaflet Penyuluhan Hipertensi

B
PEATENS

Adapun klasifikasi tingkat pengetahuan dan klasifikasi tekanan darah berdasarkan
refrensi yang sudah ada dan sudah baku.

Tabel 1. Klasifikasi tingkat pengetahuan

Kategori Nilai
Kurang Kurang dari 60%
Cukup 60-75%

Baik Lebih dari 76-100%

Tabel 2. Klasifikasi tekanan darah

Kategori TDS (mmHg) TTD (mmHg)
Normal <120 <80
Pra Hipertensi 120-139 80-89
Hipertensi tkt. 1 140-159 90-99
Hipertensi tkt. 2 >160 >100
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Upaya Pencegahan Hipertensi
Melalui Peningkatan Pengetahuan Dan Kesadaran Masyarakat Di Posyandu Desa
Banyulegi Mojokerto”. Kegiatan peyuluhan mengenai hipertensi ini dilakakukan di
posyandu Desa Banyulegi, pada tanggal 11 Februari 2026 dengan sasaran lansia.
Kegiatan ini dihadiri oleh 45 lansia. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat mampu
meningkatkan pengetahuan tentang penyakit hipertensi, meliputi tanda-tanda, gejala,
penyebab, dampak, pencegahan dan pengobatan sebagai bentuk pengendalian penyakit
hipertensi di Desa Banyulegi.
Tahapan kegiatan dilaksanakan mencakup:
1. Perencanaan
Observasi dilakukan sebelumnya, melalui bidan desa dan perawat mengenai
prevalensi 10 penyakit tertinggi yang ada di Desa Banyulegi. Ditemukan bahwa
hipertensi ini merupakan penyakit dengan prevalensi tertinggi yang terus meningkat
dengan jumlah penderita sebanyak 152 orang dengan 125 penderita perempuan dan
27 penderita laki-laki. Dengan dukungan dan izin dari bidan desa beserta kader
posyandu, kami melaksanakan kegiatan penyuluhan tentang pencegahan hipertensi
melalui peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat.
2. Implementasi Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan skrinning kesehatan berupa cek tekanan
darah pada seluruh lansia. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal
terkait kondisi kesehatan lansia. Sehingga dapat menjadi dasar dalam penentuan
relevansi terhadap intervensi yang di berikan. Setelah kegiatan skrinning kesehatan,
dilakukan senam anti hipertensi bersama yang di pandu oleh mahasiswa. Senam ini
memperkenalkan aktivitas fisik sederhana dan diharapkan membantu menurunkan

tekanan darah.

Gambar 2. Skrining Gambar 3. Senam anti hipertensi
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Penyuluhan kesehatan terkait hipertensi diberikan melalui media leaflet,
media ini efektif karena mampu menjangkau secara luas serta informasi di dalamnya
dapat dibaca berulangkali sehingga memudahkan pemahaman dan memperkuat pesan
yang ada (Kadrianti et al., 2021). Topik yang disampaikan berfokus pada pencegahan
yang meliputi definisi, kategori, gejala, penyebab, faktor risiko, komplikasi, dan
penanganan. penyuluhan ini tidak hanya dilakukan satu arah, adanya sesi diskusi dan
tanya jawab. Selain memberikan informasi, pennyuluhan dilakukan untuk mendorong
masyarakat menerapkan perilaku pola hidup sehat, seperti mengurangi konsumsi
garam, memperbanyak aktivitas fisik ringan, dan mengelola stress. Setelah dilakukan
penyuluhan dilanjut dengan demo masak pembuatan tape pisang anti hipertensi yang

dilakukan oleh teknologi pangan.

Gambar 4. Pemaparan Materi Gambar 5. Pemberian Tape Pisang
3 . S = m

Piribac

3. Evaluasi
Pada awal dan akhir kegiatan dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur
pengetahuan lansia di posyandu sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan, dengan

hasil berikut:

Tabel 3. Distribusi pengetahuan lansia berdasarkan hasil pre-test dan post-test

Test
Variabel Pre-test Post-test
Pengetahuan n % n %
Baik 6 55% 11 100%
Cukup 3 27% 0 0%
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Kurang 2 18% 0 0%

Pada tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara nilai
pre-test dan nilai post-test, dimana ini menunjukkan penyuluhan yang diberikan telah

efektif.

Tabel 4. Analisa deskriptif pengetahuan lansia berdasarkan pre-test dan post-test

Deskripsi Pre-test Post-test
Mean 7,2 9,7
Median 8 10
Modus 8 10

Hasil dari tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata antara pre-
test dan post-test dengan nilai rata-rata pre-test 7,2 dan post-test 9,7. Pada median dan

modus menunjukkan bahwa nilai antara pre-test dan post-test sudah stabil.

Tabel 5. Klasifikasi hasil pemeriksaan tekanan darah

Kategori Hipertensi f %
Normal 15 33%
Pra-Hipertensi 18 40%
Hipertensi tkt. 1 7 16%
Hipertensi tkt. 2 5 11%

Berdasarkan klasifikasi hasil pemeriksaan tekanan darah lansia menunjukkan
bahwa lansia yang memiliki kategori normal (<120/80 mmHg) sebanyak 15 lansia,
kategori pra-hipertensi (120/80-139/89 mmHg) sebanyak 18 lansia, kategori hipertensi
tingkat 1 (140/90-159/99 mmHg) sebanyak 7 lansia, dan kategori hipertensi tingkat 2
(>160/100 mmHg) sebanyak 5 lansia.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan penyuluhan, diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan mengenai hipertensi. Selain itu, lansia juga diharapkan
mampu memahami cara pencegahan hipertensi serta menerapkan pola hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi yang telah diberikan. Dalam kegiatan ini
peningkatan pengetahuan lansia tentang pencegahan hipertensi penting untuk dilakukan

secara rutin saat kegiatan posyandu di desa banyulegi sebagai salah satu upaya promosi
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kesehatan. Tingkat pengetahuan seseorang yang baik mengenai hipertensi akan
mempermudah terjadinya perubahan perilaku, baik bagi penderita hipertensi maupun
orang yang tidak menderita hipertensi untuk menjaga kesehatannya agar angka kejadian

hipertensi dapat menurun (Hamzah et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi masalah kesehatan yang dilakukan selama kegiatan
KKN di Desa Banyulegi, dapat disimpulkan bahwa penyakit dengan prevalensi tertinggi
di masyarakat adalah hipertensi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan
intervensi berupa kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai hipertensi dengan
menggunakan media leaflet sebagai sarana edukasi kepada masyarakat. Hasil kegiatan
penyuluhan menunjukkan bahwa pemberian edukasi melalui leaflet cukup efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi, meliputi faktor risiko,
pencegahan, dan cara pengendaliannya. Selain itu, kegiatan ini juga mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menerapkan pola hidup sehat serta
mendorong masyarakat untuk melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin.

Dengan adanya kegiatan penyuluhan kesehatan ini, diharapkan masyarakat Desa
Banyulegi dapat lebih memahami pentingnya menjaga kesehatan serta melakukan upaya
pencegahan terhadap hipertensi sehingga kualitas kesehatan masyarakat dapat meningkat.
Saran untuk kegiatan penyuluhan selanjutnya adalah perlunya peningkatan kapasitas
kader kesehatan dalam melaksanakan edukasi secara lebih interaktif agar informasi yang
disampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Dengan metode edukasi yang
lebih interaktif, diharapkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan

serta pengendalian hipertensi dapat terus meningkat.
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